
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

Lampiran 1 

 

Cara Kerja Pemeriksaan Malaria Secara Mikroskopis 

(Kementerian Kesehatan, Dirjen P2PL, 2017) 

A. Pengambilan Sediaan Darah Malaria 

1. Untuk bahan pemeriksaan yang terbaik adalah darah dari ujung jari. 

2. Bila menggunakan darah vena, sebaiknya darah yang digunakan adalah 

darah yang belum tercampur dengan anti koagulan (darah yang masih 

ada dalam spuit). SD harus segera dibuat sebelum darah membeku. 

3. Bila menggunakan darah dengan anti koagulan harus segera dibuat SD 

malaria, karena bila sudah lebih dari 1 jam, jumlah parasit berkurang 

dan morfologi dapat berubah. 

4. Untuk darah yang dimasukkan ke dalam tabung yang berisi anti 

koagulan, tabung tersebut harus diisi sampai batas yang sudah 

ditentukan. 

B. Pembuatan Sediaan Darah Malaria 

1. Sediaan Darah Tipis 

a. Bersihkan object glass dengan kapas alkohol 70%, tunggu hingga 

kering. 

b. Beri label pada bagian ujung object glass yaitu kode 

kabupaten/kota/kode fasyankes/nomor registrasi/bulan/tahun. 

c. Teteskan 1 tetes kecil darah (±2μl) pada bagian tengah object glass. 

d. Bersihkan sisa darah di ujung jari dengan kapas kering. 

e. Letakkan object glass di atas meja atau permukaan yang rata. 

f. Kemudian, ambil object glass kedua tetapi bukan cover glass. 

Tempelkan ujungnya pada tetes darah kecil sampai darah tersebut 

menyebar sepanjang object glass. Dengan sudut 45⁰ dorong object 

glass tersebut dengan cepat ke arah yang berlawanan dengan tetes 

darah tebal, sehingga didapatkan sediaan seperti bentuk lidah 

kucing. 

g. Keringkan di udara dan tempat yang datar. 



 

 

2. Sediaan Darah Tebal 

a. Bersihkan object glass dengan kapas alkohol 70%, tunggu hingga 

kering. 

b. Beri label pada bagian ujung object glass yaitu kode 

kabupaten/kota/kode fasyankes/nomor registrasi/bulan/tahun. 

c. Teteskan 2-3 tetes kecil darah (±6μl) pada bagian ujung object 

glass. 

d. Bersihkan sisa darah di ujung jari dengan kapas kering. 

e. Letakkan object glass di atas meja atau permukaan yang rata. 

f. Kemudian, dengan ujung object glass yang lain ditempelkan pada 

ke tiga tetes darah tebal. Darah dibuat homogen dengan cara 

memutar ujung object glass searah jarum jam, sehingga terbentuk 

bulatan dengan diameter 1 cm. 

g. Keringkan di udara dan tempat yang datar. 

C. Pewarnaan Sediaan Darah Malaria 

1. Sediaan darah tipis yang sudah kering sempurna kemudian difiksasi 

dengan methanol selama 30 detik. Jangan sampai terkena sediaan tebal. 

2. Letakkan sediaan pada rak pewarnaan dengan posisi darah berada di 

atas. 

3. Siapkan 3% larutan Giemsa dengan mencampur 3 bagian (3 ml) giemsa 

stock dan 97 bagian (97 ml) larutan buffer pH 7,2 buat menggunakan 

gelas ukur. 

4. Tuang larutan Giemsa 3% yang baru dibuat dari tepi hingga menutupi 

seluruh permukaan object glass supaya sediaan tipis dan tebal terkena 

semua bagian. Tunggu selama 45-60 menit. 

5. Setelah itu, cuci dengan air mengalir secara perlahan-lahan dengan cara 

meneteskan air mengalir ke bagian ujung jari jempol agar tidak menetes 

langsung pada sediaan sampai larutan Giemsa yang terbuang menjadi 

jernih. 

6. Angkat dan keringkan sediaan darah di udara. 



 

 

7. Setelah kering periksa sediaan darah di bawah mikroskop dengan 

perbesaran lensa objektif 100x menggunakan minyak imersi. 

D. Pembacaan Sediaan Darah Malaria 

1. Letakkan mikroskop di tempat yang datar. 

2. Bersihkan lensa objektif dan okuler sebelum akan digunakan. 

3. Sambungkan kabel mikroskop ke stop kontak. 

4. Hidupkan mikroskop dengan menekan tombol power ON. 

5. Letakkan preparat di atas meja benda mikroskop. 

6. Atur cahaya dengan menaikkan kondensor dan membuka diafragma. 

7. Amati sediaan darah melalui lensa okuler dengan menggunakan lensa 

objektif perbesaran 10x. putar makrometer untuk memfokuskan 

lapangan pandang. 

8. Jika lapangan pandang sudah ditemukan/fokus, teteskan minyak imersi 

pada preparat tersebut dan putar lensa objektif pada perbesaran 100x. 

9. Amati lapangan pandang tersebut, bila belum fokus putar mikrometer 

untuk mendapatkan lapangan pandang yang jelas. Periksa sediaan darah 

dengan menggerakkan meja sediaan kea rah kiri dan kanan. 

10. Amati sediaan darah tebal untuk menemukan Plasmodium dengan 

cepat, kemudian amati sediaan darah tipis untuk mengidentifikasi 

spesies Plasmodium dengan melihat morfologi dalam eritrosit. 

11. Untuk sediaan darah tipis pemeriksaan dilakukan hingga 100 lapangan 

pandang untuk menentukan negatif. Jika diperlukan bisa sampai 400 

lapangan pandang. 

12. Untuk sediaan darah tebal pemeriksaan dinyatakan negative bila tidak 

ditemuka parasite dalam 100 lapang pandang. Jika ditemukan parasit, 

pemeriksaan dilanjutkan dengan 100 lapang pandang sebelum diagnose 

ditegakkan untuk emastikan ada tidaknya infeksi campuran. 



 

 

Penderita Malaria ∶ 
Jumlah sampel yang positif 

Jumlah total sampel yang diperiksa 
x100% 

Persentase Kepadatan Parasit = 
Jumlah slide positif dari kategori penderita 

Jumlah sampel yang diperiksa 
x100% 

Perhitungan Pemeriksaan Malaria 

 
a) Penderita Malaria 

 

 

Penderita Malaria = 
16

 
269 

x100% = 5,8 % 

 

b) Spesies Plasmodium 
 

 
Dengan spesies : 

1. Plasmodium falciparum = 
3

 
16 

 

x 100% = 19% 

2. Plasmodium vivax = 
13 

x 100% = 81% 
16 

3. Mix = 
0

 
16 

 

x 100% = 0% 

 
 

c) Kepadatan Parasit 
 

Dalam kategori : 
 

1. Low = 
9 

16 

2. Medium = 
5

 
16 

 

3. High = 
2 

16 

 

x 100% = 56% 

 
x 100% = 31% 

 
x 100% = 13% 

Spesies Plasmodium = 
Jumlah sampel positif dari spesies yang ditemukan 

Jumlah sampel yang positif 
x100% 



Lampiran 2 
 

 

HASIL PENCATATAN DATA REKAM MEDIK PENDERITA MALARIA PERIODE 

JANUARI-JUNI 2022 DI PUSKESMAS SUKAMAJU TELUK BETUNG KOTA BANDAR 

LAMPUNG 

 
 

No. Nama Umur Jenis Kelamin Metode Pemeriksaan Jenis spesies 

1. WR 59 Tahun L Mikroskop Pv 

2. BL 28 Tahun P Mikroskop Pv 

3. SL 27 Tahun P Mikroskop Pv 

4. BH 18 Tahun L Mikroskop Pv 

5. RV 22 Tahun L Mikroskop Pv 

6. ZK 38 Tahun L Mikroskop Pv 

7. MJ 15 Tahun L Mikroskop Pf 

8. OB 7 Tahun L Mikroskop Pv 

9. MT 28 Tahun P Mikroskop Pf 

10. AA 23 Tahun L Mikroskop Pv 

11. MB 4,5 Tahun L Mikroskop Pv 

12. RH 31 Tahun L Mikroskop Pv 

13. SD 60 Tahun L Mikroskop Pf 

14. RS 31 Tahun L Mikroskop Pv 

SS15. ST 31 Tahun P Mikroskop Pv 

16. UR 73 Tahun L Mikroskop Pv 

Bandar Lampung, 15 juli 2022 

Kepala Laboratorium 

 

 

 

 

 

 
 

Bagas padmanaba prabowo 

Nip 198106172005101015 



Lampiran 3 
 

 

Dokumentasi Penelitian 
 
 

Pemeriksaan malaria secara Alat pemeriksaan malaria 

mikroskopis dan perhitungan 

kepadatan parasit malaria. 
 

 

 

 

 

 

 

Slide malaria  Alat menghitung kepadatan 

parasit malaria 



 

 

 

 
 

 
 

Buku register 



Hasil spesies plasmodium pada sediaan darah tebal 
 

 

 

 

1.WR (59 tahun) 2.BL (28 tahun) 

  
Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

Keterangan: 

1.Eritrosit membesar 

2. Inti menebal 

3. Sitoplasma bentuk Amuboid 

 

 

3.SL (27 tahun) 4.BH (18 tahun) 

  

Keterangan: 

1.Eritrosit membesar 

2.Inti menebal 

3. Sitoplasma bentuk Amuboid 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 



5.RV (22 tahun) 6.ZK (38 tahun) 
 

 

 

  
Keterangan: 

1. Eritrosit tidak membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

berwarna biru 

 

 

 

7.MJ (15 tahun) 8.OB (7 tahun) 

  
Keterangan: 

1.Eritrosit tidak membesar 

2.Bentuk seperti koma dengan inti 

tidak menebal 

3.Sitoplasma halus berwarna biru 

pucat 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3. Sitoplasma bentuk Amuboid 

berwarna biru 



9. MT (28 tahun) 10. AA (23 tahun) 
 

 

 

  
 

Keterangan: 

1. Eritrosit tidak membesar 

2.Bentuk seperti koma dengan inti 

yang kecil 

3.Sitoplasma berwarna biru pucat 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

berwarna merah 

3. Sitoplasma bentuk Amuboid 

berwarna biru 

 

 
 

11. MB (4,5 tahun) 12. RH (31 tahun) 

  

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk cincin tebal 

 

 

 

 

 

1 

2 

 
3 



 

 

 

 

 

 

13. SD (60 tahun) 14. RS (31 tahun) 

  

Keterangan: 

1.Eritrosit tidak membesar 

2.Bentuk seperti koma 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

 

15. ST (31 tahun) 16.UR (73 tahun) 

  

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

Keterangan: 

1. Eritrosit membesar 

2. Bentuk cincin dengan inti menebal 

3.Sitoplasma bentuk Amuboid 

1 

2 

3 

1 

2 

3 



Genangan air 

 

 

Kondisi wilayah di sekitar Puskesmas Sukamaju 
 

 

 
 

G6HX+JJW, Sukamaju, 

Telukbetung Barat, 

Bandar Lampung City, 

Jl.Raya Puri Gading 4, 

Sukamaju, Kec. Tlk. 

Betung Bar., Kota 

G6HX+JJW, Sukamaju, 

Telukbetung Barat, 

Bandar Lampung City, 



Pesisir pantai 

 

 

Pesisir pantai 

 

 
 

 

Rawa-rawa 
 

 

 

Jl. Laksamana 

R.E.Martadinata, Perum 

Purigading Lampung, 

Sukamaju, Kec. Tlk. 

Jl. Laksamana 

R.E.Martadinata, Perum 

Purigading Lampung, 

Sukamaju, Kec. Tlk. 

Jl. Laksamana 

R.E.Martadinata, Blok R/7 

Ruko Niaga Puri Gading, 

Kec. Tlk. Betung Bar., Kota 

Jl. Laksamana 

R.E.Martadinata, Blok R/7 

Ruko Niaga Puri Gading, 

Kec. Tlk. Betung Bar., Kota 



 

 

Lampiran 4 

Surat Izin Penelitian dari Politeknik Kesehatan Tanjungkarang Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis 
 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol Kota Bandar Lampung 

 

 

 

 



Lampiran 6 

Surat Izin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung 

 

 

 

 



 

 



 

 

Lampiran 7  

SOP Pemeriksaan Malaria di Puskesmas Sukamaju  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8  

Kartu Bimbingan  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


